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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Manajeman Sarana dan Prasarana Pendidikan  

1. Pengertian Manajeman Sarana dan Prasarana Pendidikan 

      Manajeman itu merupakan suatu proses yang terdiri atas kegiatan-

kegiatan dalam upaya mencapai tujuan secara efisien. Sedangkan 

menurut Gorton manajeman merupakan metode yang digunakan untuk 

melakukan tugas-tugas tertentu atau mencapai tugas tertentu
6
. Sarana 

dan prasarana pendidikan adalah semua benda bergerak dan tidak 

bergerak yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, 

baik secara langsung maupun tidak langsung.  

      Rohiat menyatakan bahwa manajemen sarana dan prasarana adalah 

kegiatan yang mengatur untuk mempersiapkan segala peralatan atau 

material bagi terselenggaranya proses pendidikan. Manajemen sarana 

dan prasarana dibutuhkan untuk membantu kelancaran proses belajar 

mengajar. Manajemen sarana dan prasarana merupakan keseluruhan 

proses perencanaan pengadaan, pendayagunaan, dan pengawasan sarana 

dan prasarana yang digunakan agar tujuan pendidikan dapat dicapai 

dengan efektif dan efisien.   

                                                           
6
 Asrohah Hanun, Manajemen Mutu Pendidikan, (Surabaya : CV. Cahaya Intan XII, 2014), 5-6.  
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      Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa manajemen sarana 

dan prasarana pendidikan adalah proses pengelolaan fasilitas sekolah  

secara efektif dan efisien dalam  menunjang  tujuan yang telah 

ditetapkan. 

2. Dasar  Manajeman Sarana Dan Prasarana Pendidikan 

Dasar manajemen sarana dan prasarana pendidikan di sekolah secara 

hierarkis dapat dikemukakan sebagai berikut:  

a. Undang- undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yang mengatakan:
7
 

1) Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan 

sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai 

dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan 

intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik (pasal 45).  

2) Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan prasarana pendidikan 

pada semua satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, pasal 42 ayat (1) “Setiap 

satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 

                                                           
7
 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, op. cit., hlm. 31. 70 Martinis Yamin, Profesionalisasi 

Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), cet. V, 83-84. 
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lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlakukan 

untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

Pasal 42 ayat (2) menyatakan “Setiap satuan pendidikan wajib 

memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan 

satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 

perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit 

produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, 

tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat 

lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjutan. 

c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 

Tanggal 23 Mei 2007, tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 

1) Sekolah/Madrasah menetapkan kebijakan program secara tertulis 

mengenai pengelolaan sarana dan prasarana.  

2) Program pengelolaan sarana dan prasarana mengacu pada standar 

sarana dan prasarana dalam hal: 

a) Merencanakan, memenuhi dan mendayagunakan sarana dan 

prasarana pendidikan. 

b) Mengevaluasi dan melakukan pemeliharaan sarana dan 

prasarana agar tetap berfungsi mendukung proses pendidikan.  
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c) Melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat kelas di 

sekolah/madrasah.  

d) Menyusun skala prioritas pengembangan fasilitas pendidikan 

sesuai dengan tujuan pendidikan dan kurikulum masing-

masing tingkat. 

e)  Pemeliharaan semua fasilitas fisik dan peralatan dengan 

memperhatikan kesehatan dan keamanan lingkungan. 

3) Seluruh program pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 

disosialisasikan kepada pendidik, tenaga kependidikan dan peserta 

didik. 

4) Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah/madrasah: 

a) Direncanakan secara sistematis agar selara dengan 

pertumbuhan kegiatan akademik dengan mengacu standar 

sarana dan prasarana.  

b) Dituangkan dalam rencana pokok (master plan) yang meliputi 

gedung dan laboratorium serta pengembangangannya.
8
 

5) Pengelolaan perpustakaan sekolah/madrasah perlu:  

a) Menyediakan petunjuk pelaksanaan operasional peminjaman 

buku dan bahan pustaka lainnya.  

b) Merencanakan fasilitas peminjaman buku dan bahan pustaka 

lainnya sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan pendidik.  

                                                           
8
 Ibid. 83- 84. 
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c) Membuka pelayanan minimal enam jam sehari pada hari 

kerja.  

d) Melengkapi fasilitas peminjaman antar perpustakaan, baik 

internal maupun eksternal.  

e) Menyediakan pelayanan peminjaman dengan perpustakaan 

dari sekolah/madrasah lain baik negeri maupun swasta. 

6) Pengelolaan laboratorium dikembangkan sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dilengkapi 

dengan manual yang jelas sehingga tidak terjadi kekeliruan yang 

dapat menimbulkan kerusakan
9
. 

7) Pengelolaan fasilitas fisik untuk kegiatan ekstrakurikuler 

disesuaikan dengan perkembangan ekstrakurikuler peserta didik dan 

mengacu pada standar sarana dan prasarana. Dari beberapa dasar 

hukum di atas dapat disimpulkan bahwa dasar hukum manajemen 

sarana dan prasarana pendidikan adalah setiap sekolah/ madrasah 

wajib memiliki sarana dan prasarana, dan dikelola sesuai dengan 

standar pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. 

1. Pengelolaan Manajeman Sarana Dan Prasarana Pendidikan  

Adapun pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

di sekolah pada dasarnya meliputi: perencanaan, pengadaan, inventarisasi, 

penyimpanan, penataan, penggunaan, pemeliharaan dan penghapusan. 

                                                           
9
 Ibid. 83- 84 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

15 
 

 

a. Perencanaan  

Perencanaan suatu kegiatan manajemen yang baik tentu di 

awali dengan suatu perencanaan yang matang dan baik sesuai dengan 

apa yang direncanakan
10

. Perencanaan dilakukan demi menghindarkan 

terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan. Keefektifan 

suatu perencanaan sarana dan prasarana sekolah dapat dinilai atau 

dilihat dari seberapa jauh pengadaannya itu dapat memenuhi 

kebutuhan sarana dan prasarana sekolah dalam periode tertentu.  

Dari penjelasan di atas dapat perencanaan sarana dan prasarana 

pendidikan adalah sebagai suatu proses memikirkan dan menetapkan 

progam pengadaan fasilitas sekolah, baik yang berbentuk sarana 

maupun  prasarana pendidikan di masa yang akan datang untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

b. Pengadaan  

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan pada dasarnya 

merupakan usaha merealisasikan rencana pengadaan sarana dan 

prasarana yang telah disusun sebelumnya. Setiap usaha untuk 

mengadakan sarana dan prasarana tidak dapat dilakukan sendiri oleh 

kepala sekolah atau bendahara. Usaha pengadaan harus dilakukan 

                                                           
10

 Syamsul Ma’arif, Manajeman Lembaga Pendidikan Islam((Surabaya; CV. Mitra Media Nusantara, 

2013), 85.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

16 
 

 

bersama akan memungkinkan pelaksanaannya lebih baik dan dapat 

dipertanggungjawab- kan. Pengadaan merupakan segala kegiatan 

untuk menyediakan semua keperluan barang/benda/jasa bagi keperluan 

pelaksanaan tugas
11

. pengadaan sarana dan prasarana sekolah 

sebelumnya harus dilaksanakan analisis kebutuhan, analisis anggaran, 

dan penyeleksian sarana dan prasarana. Pengadaan sarana dan 

prasarana merupakan upaya untuk merealisasikan rencana kebutuhan 

barang yang telah direncanakan sebelumnya.  

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk pengadaan 

barang atau peralatan, antara lain:  

1) Pembelian. Dalam rangka pemenuhan kebutuhan/perlengkapan 

pendidikan, pengelola dapat memenuhinya dengan jalan 

membeli peralatan di pabrik, toko maupun dengan cara 

memesan. 

2) Hadiah atau sumbangan. Pengelola dapat memenuhi 

kebutuhan/perlengkapan  pendidikan dengan cara mencari 

sumbangan dari perorangan maupun organisasi, badan-badan 

atau lembaga-lembaga tertentu. 

                                                           
11

 Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah; Administrasi Pendidikan Mikro, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1996), 135. 
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3) Tukar menukar. Pengelola perlengkapan dapat mengadakan 

kerjasama dengan pihak pengelola perlengkapan lembaga 

lainnya, dalam rangka untuk saling tukar menukar barang yang 

sekiranya barang tersebut telah melebihi kebutuhan. 

4) Meminjam. Jika barang atau peralatan yang dimiliki seseorang 

sudah tidak dibutuhkan lagi, akan tetapi sekolah 

membutuhkannya. Namun, seseorang tersebut tidak mau 

memberikannya maka jalan tengahnya pengelola sarana dan 

prasarana sekolah tidak memintanya tetapi hanya meminjamnya 

dalam jangka waktu tertentu
12

. 

c. Inventarisasi  

Salah satu aktivitas dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

pendiddikan di sekolah adalah mencatat semua sarana dan prasarana 

yang dimiliki oleh sekolah. Secara definitif, inventarisasi adalah 

pencatatan dan penyusunan daftar barang milik negara secara 

sistematis, tertib, dan teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan atau 

pedoman-pedoman yang berlaku. 

Adapun kegiatan inventarisasi meliputi dua hal, yaitu 

pencatatan perlengkapan, pembuatan kode barang dan pelaporan 

barang.  

                                                           
12

 Ibid, 135. 
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1) Pencatatan perlengkapan tugas dari pengelola mencatat semua 

perlengkapan yang ada dalam buku inventaris baik itu barang 

yang bersifat inventaris maupun non inventaris. Barang 

inventaris, seperti meja, bangku, papan tulis dan sebagainya. 

Sedangkan barang non inventaris, seperti barang-barang yang 

habis dipakai: kapur tulis, karbon, kertas dan sebagainya. 

2) Pembuatan kode barang kode barang merupakan sebuah tanda 

yang menunjukkan pemilikan barang. Dan tujuannya untuk 

memudahkan semua pihak dalam mengenal kembali semua 

perlengkapan, baik dilihat dari segi kepemilikan, penanggung 

jawab, maupun jenis dan golongannya. 

3) Pelaporan barang semua perlengkapan pendidikan di sekolah 

atau barang inventaris sekolah harus dilaporkan, termasuk 

perlengkapan baru kepada pemerintah, yaitu departemennya. 

Sekolah swasta wajib melaporkannya kepada yayasannya. 

d. Penyimpanan  

Penyimpanan dimaksudkan untuk menjaga bahwa sarana 

danprasarana pada kondisi yang baik dan aman untuk di sampaikan 
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kepada pemakai
13

. Ada beberapa prinsip manajemen penyimpanan 

peralatan dan perlengkapan pengajaran sekolah: 

1) Semua alat-alat dan perlengkapan harus disimpan di tempat-

tempat yang bebas dari faktor-faktor perusak seperti: panas, 

lembab, lapuk, dan serangga. 

2) Harus mudah dikerjakan baik untuk menyimpan maupun yang 

keluar alat. 

3) Mudah didapat bila sewaktu-waktu diperlukan.  

4) Semua penyimpanan harus diadministrasikan menurut ketentuan 

bahwa persediaan lama harus lebih dulu dipergunakan.  

5) Harus diadakan inventarisasi secara berkala.  

6) Tanggung jawab untuk pelaksanaan yang tepat dan tiap-tiap 

penyimpanan harus dirumuskan secara terperinci dan dipahami 

dengan jelas oleh semua pihak yang berkepentingan. 

e. Penataan  

Sarana dan prasarana merupakan sumber utama yang 

memerlukan penataan sehingga fungsional, aman dan atraktif untuk 

keperluan proses pembelajaran di sekolah. Secara fisik sarana dan 

prasarana harus menjamin adanya kondisi higienik dan secara 

psikologis dapat menimbulkan minat belajar. Hampir dari separuh 

                                                           
13

 Syamsul Ma’arif,  Manajeman Lembaga Pendidikan Islam((Surabaya; CV. Mitra Media 

Nusantara,2013), 87.   
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waktunya peserta didik belajar dan bermain di sekolah. Karena itu 

lingkungan sekolah (sarana dan prasarana) harus aman, sehat dan 

menimbulkan persepsi positif bagi peserta didik
14

. 

f. Penggunaan  

Ada dua prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan 

sarana dan prasarana pendidikan, yaitu prinsip efektivitas dan prinsip 

efisiensi. Prinsip efektivitas berarti semua penggunaan harus ditujukan 

semata-mata untuk memperlancar pencapaian tujuan pendidikan 

sekolah, baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun, prinsip 

efisiensi adalah, penggunaan semua sarana dan prasarana pendidikan 

secara hemat dan hati-hati sehingga semua sarana dan prasarana yang 

ada tidak mudah habis, rusak, atau hilang. 

g. Pemeliharaan atau perawatan 

Program pemeliharaan yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kinerja, memperpanjang usia pakai, menurunkan biaya 

perbaikan, dan menetapkan biaya efektif pemeliharaan sarana dan 

prasarana sekolah, melestarikan kerapian dan keindahan, serta 

menghindarkan dari kehilangan atau setidaknya meminimalisasi 

kehilangan. 

                                                           
14 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), 52-53. 
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h. Penghapusan  

Penghapusan adalah kegiatan meniadakan barang-barang milik 

lembaga dari daftar inventaris berdasarkan peraturan perundang-

undangan dan pedoman yang berlaku. Adapun tujuan dari 

penghapusan barang yaitu; mencegah atau membatasi kerugian 

terhadap barang yang memerlukan dana besar dalam pemeliharaannya, 

mencegah terjadinya pemborosan biaya pengamanan perlengkapan 

yang tidak berguna lagi, membebaskan lembaga dari tanggung jawab 

pemeliharaan dan pengamanan, meringankan beban inventarisasi
15

. 

 

2. Tujuan Sarana Dan Prasarana  Pendidikan 

Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Secara umum, 

tujuan manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah untuk 

memberikan layanan secara profesional di bidang sarana dan prasarana 

pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan secara efektif 

dan efisien. Secara rinci, tujuannya adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan 

seksama. Diharapkan melalui manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan semua sarana dan prasarana pendidikan yang didapatkan 

                                                           
15

 Ibid, 52-53. 
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oleh sekolah adalah sarana dan prasarana pendidikan yang 

berkualitas tinggi, sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan dengan 

dana yang efisien. 

b. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah 

secara tepat dan efisien.  

c. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah 

sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam 

setiap diperlukan oleh semua warga sekolah. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari manajemen sarana dan 

prasarana adalah supaya perencanaan, pengadaan, pemakaian, dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana dapat dilakukan secara efektif dan 

efisien. 

B. Mutu Pembelajaran  

1. Pengertian Mutu Pembelajaran 

      Mutu (ukuran) baik buruk suatu benda; kadar; taraf atau derajat 

(kepandaian, kecerdasan)
16

. Mutu adalah kualitas, pemikiran tertuju 

pada suatu benda atau keadaan yang baik. Kualitas lebih mengarah pada 

sesuatu yang baik.  

      Menurut Gagne sebagaimana yang dikemukakan oleh Margaret E. 

Bell Gredler dalam Nazarudin, bahwa istilah pembelajaran dapat 

                                                           
16

  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), edisi III, 1198. 
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diartikan sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang 

untuk mendukung terjadinya proses belajar yang sifatnya internal. 

Meningkatkan mutu pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa 

komponen-komponen yang berkaitan dengan pembelajaran, antara lain 

adalah guru, peserta didik, pembina sekolah, sarana dan prasarana dan 

proses pembelajaran. 

      Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Mutu 

pembelajaran adalah proses kegiatan yang dilakukan disekolah, berjalan 

dengan baik, serta mengoptimalkan  manajemen sarana dan prasarana di 

sekolah tersebut. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan sangat 

menentukan mutu pembelajaran yang akan diperoleh siswa.  

2. Dasar-dasar Mutu Pembelajaran  

     Dalam rangka mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas, 

pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagai penjabaran lebih 

lanjut dari Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, yang di 

dalamnya memuat tentang standar proses. Dalam Bab I Ketentuan 

Umum SNP, yang dimaksud dengan standar proses adalah standar 

nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 

pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 

Bab IV Pasal 19 Ayat 1 SNP lebih jelas menerangkan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
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inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemampuan sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik 

dan psikologis peserta didik
17

. 

 

 

3. Konsep Mutu pembelajaran  

      Berkaitan dengan pembelajaran yang bermutu, Pudji Muljono 

menyebutkan bahwa konsep mutu pembelajaran mengandung lima 

rujukan, yaitu: 

a. Kesesuaian meliputi indikator sebagai berikut: sepadan dengan 

karakteristik peserta didik, serasi dengan aspirasi masyarakat 

maupun perorangan, cocok dengan kebutuhan masyarakat, sesuai 

dengan kondisi lingkungan, selaras dengan tuntutan zaman, dan 

sesuai dengan teori, prinsip, dan / atau nilai baru dalam pendidikan. 

b. Pembelajaran yang bermutu juga harus mempunyai daya tarik yang 

kuat, indikatornya meliputi: kesempatan belajar yang tersebar dan 

karena itu mudah dicapai dan diikuti, isi pendidikan yang mudah 

dicerna karena telah diolah sedemikian rupa, kesempatan yang 
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tersedia yang dapat diperoleh siapa saja pada setiap saat diperlukan, 

pesan yang diberikan pada saat dan peristiwa yang tepat, 

keterandalan yang tinggi, terutama karena kinerja lembaga clan 

lulusannya yang menonjol, keanekaragaman sumber baik yang 

dengan sengaja dikembangkan maupun yang sudah tersedia dan 

dapat dipilih serta dimanfaatkan untuk kepentingan belajar, clan 

suasana yang akrab hangat dan merangsang pembentukan 

kepribadian peserta didik
18

. 

c. Efektivitas pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya 

tujuan, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola 

suatu situasi, atau “doing the right things”. Pengertian ini 

mengandung ciri: bersistem (sistematik), yaitu dilakukan secara 

teratur, konsisten atau berurutan melalui tahap perencanaan, 

pengembangan, pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan, sensitif 

terhadap kebutuhan akan tugas belajar dan kebutuhan pernbelajar, 

kejelasan akan tujuan dan karena itu dapat dihimpun usaha untuk 

mencapainya, bertolak dari kemampuan atau kekuatan mereka yang 

bersangkutan (peserta didik, pendidik, masyarakat dan pemerintah). 

d. Efisiensi pembelajaran dapat diartikan sebagai kesepadanan antara 

waktu, biaya, dan tenaga yang digunakan dengan hasil yang 

diperoleh atau dapat dikatakan sebagai mengerjakan sesuatu dengan 
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benar. Ciri yang terkandung meliputi: merancang kegiatan 

pembelajaran berdasarkan model mengacu pada kepentingan, 

kebutuhan kondisi peserta didik pengorganisasian kegiatan belajar 

dan pembelajaran yang rapi, misalnya lingkungan atau latar 

belakang diperhatikan, pemanfaatan berbagai sumber daya dengan 

pembagian tugas seimbang, serta pengembangan dan pemanfaatan 

aneka sumber belajar sesuai keperluan, pemanfaatan sumber belajar 

bersama, usaha inovatif yang merupakan penghematan, seperti 

misalnya pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran terbuka yang 

tidak mengharuskan pembangunan gedung dan mengangkat tenaga 

pendidik yang digaji secara tetap. Inti dari efisiensi adalah 

mengembangkan berbagai faktor internal maupun eksternal 

(sistemik) untuk menyusun alternatif tindakan dan kemudian 

memilih tindakan yang paling menguntungkan. 

e. Produktivitas pada dasarnya adalah keadaan atau proses yang 

memungkinkan diperolehnya hasil yang lebih baik dan lebih 

banyak. Produktivitas pembelajaran dapat mengandung arti: 

perubahan proses pembelajaran (dari menghafal dan mengingat ke 

menganalisis dan mencipta), penambahan masukan dalam proses 

pembelajaran (dengan menggunakan berbagai macam sumber 

belajar), peningkatan intensitas interaksi peserta didik dengan 

sumber belajar, atau gabungan ketiganya dalam kegiatan belajar-
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pembelajaran sehingga menghasilkan mutu yang lebih baik, 

keikutsertaan dalam pendidikan yang lebih luas, lulusan lebih 

banyak, lulusan yang lebih dihargai oleh masyarakat, dan 

berkurangnya angka putus sekolah. 

C. Pengaruh Manajeman Sarana dan Prasarana terhadap Mutu 

Pembelajaran di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo 

Manajemen sarana dan prasarana merupakan suatu usaha yang 

diarahkan untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan serta dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dengan 

baik sesuai dengan kemampuan dan kelengkapan sarana dan prasarana 

yang ada. 

Keberadaan sarana dan prasarana pendidikan mutlak dibutuhkan 

dalam proses pendidikan, sehingga termasuk ke dalam komponen-

kompone yang harus dipenuhi dalam melaksanakan proses pendidikan. 

Tanpa sarana dan prasarana pendidikan, proses pendidikan akan 

mengalami kesulitan. Menurut pasal 19, Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, proses pembelajaran 

pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Untuk mewujudkan strategi pembelajaran 
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tersebut perlu dukungan sumber belajar yaitu fasilitas pembelajaran yang 

memadai. 

Dalam hal ini peran manajemen sarana dan prasarana sangat penting 

agar sarana dan prasarana yang ada dapat terpelihara dan difungsikan 

secara optimal. 

D. Hipotesis  

1. Hipotesis Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan terhadap mutu pembelajaran di MTs Darul Ulum Waru 

Sidoarjo, maka dilakukan uji hipotesis melalui asumsi sebagai berikut: 

Ha : Hipotesi  Kerja (Ha) : menyatakan adanya pengaruh yang 

signifikan antara variabel    X dan variabel Y, dengan rumusan : 

adanya pengaruh antara manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan dengan mutu  pembelajaran di MTs Darul Ulum 

Waru Sidoarjo. 

H0  (Hipotesis Nol) : menyatakan tidak adanya pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. Dengan rumusan :tidak adanya pengaruh 

antara manajemen sarana dan prasarana pendidikan dengan mutu 

pembelajaran di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo. 

 

 


